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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian pengembangan LKS berbasis Missouri Mathematics
Project (MMP) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP berlokasi di SMP Negeri 6 Lahewa, yang beralamat
di Desa Onozalukhu, Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias Utara, Yang
dipimpin oleh Bapak Evirianto Zalukhu, S.Pd. Kurikulum yang berlaku di
SMP Negeri 6 Lahewa adalah Kurikulum Merdeka. Adapun visi, misi dan
tujuan sekolah yaitu visi “Mewujudkan siswa yang berprofil pancasila,
berbudaya lingkungan dan adaptif dengan kemajuan IT”. Misi
“Menumbuhkembangkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman
ajaran agama dan budi pekerti di dalam maupun di luar sekolah,
mengoptimalkan sikap kedisplinan terhadap seluruh warga sekolah,
melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif dan partisipatif,
menumbuhkan dan mengembangkan budaya lingkungan sekolah yang
bersih, asri dan sehat, menumbuhkan semangat prestasi dalam bidang
akademik, olahraga, pramuka dan kegiatan ekstrakurikuler, meningkatkan
kualitas tenaga guru dan keguruan melalui pengembangan diri dan
pelatihan, menjaga dan memelihara sarana dan prasarana dilingkungan
sekolah, memanfaatkan informasi dan teknologi (IT) dalam kegiatan
pembelajaran dan administrasi”. Tujuan sekolah adalah meningkatkan
kedisplinan, berbudaya lingkungan, dan pembelajaran yang inovatif,
efektif, dan partisipatif serta adatif dalam kemajuan informasi dan
teknologi untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan administrasi.

Dalam penelitian di sekolah, subjek penelitian yaitu kelas VIII-A.

Hasil Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS berbasis missouri
mathematics project (MMP) yang valid, praktis dan efektif untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.



Materi pada LKS adalah materi kekongruenan pada segi empat. Model
yang digunakan pada penelitian ini yaitu model pengembangan ADDIE
yaitu analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (Evaluasi). Untuk hasil
pengembangan dapat diuraikan sebagai berikut :

4.2.1 Analisis (Analysis)

Analisis adalah langkah awal untuk memperoleh informasi yang
akan digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan LKS. Pada tahap
ini, peneliti melakukan analisis terhadap analisis kurikulum, analisis
kebutuhan dan analisis karakteristik.

a. Analisis Kurikulum
Analisis  kurikulum merupakan proses sistematis untuk
mengetahui secara mendalam karakteristik kurikulum yang berlaku di
sekolah penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap
kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 6 Lahewa, yakni Kurikulum
Merdeka. Dalam analisis ini, peneliti memeriksa elemen pembelajaran,
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dalam kurikulum merdeka.
Materi yang dipilih untuk pengembangan LKS adalah materi
kekongruenan pada segi empat, sesuai dengan alur tujuan pembelajaran
di SMP Negeri 6 Lahewa. Dalam hal ini, kurikulum yang dianalisis
adalah kurikulum yang berlaku di kelas VIII. Berdasarkan Keputusan
Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Assesmen Pendidikan Nomor
008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan
Menengah pada Kurikulum Merdeka diperoleh hasil analisis pada fase
D mata pelajaran matematika, yaitu sebagai berikut:
1) Elemen pada capaian pembelajaran yang akan dijadikan sebagai
acuan materi pembelajaran adalah elemen geometri.
2) Capaian Pembelajaran (CP) pada elemen geometri yaitu siswa
diharapkan mampu menjelaskan sifat-sifat kekongruenan dan
kesebangunan pada segitiga dan segiempat, dan menggunakannya

untuk menyelesaikan masalah.



3) Tujuan pembelajaran (TP) yang diturunkan dalam CP ini adalah
sebagai berikut :
a) Siswa dapat mengetahui pengertian kekongruenan pada segi
empat.
b) Siswa dapat menjelaskan syarat-syarat kekongruenan pada segi
empat.
c) Siswa dapat membuktikan dua bangun segi empat kongruen.
d) Siswa dapat menentukan ciri-ciri bagun segi empat istimewa.
e) Siswa dapat menentukan ciri-ciri bangun segi empat istimewa
jajargenjang.
f) Siswa dapat menentukan ciri-ciri bangun segi empat istimewa
trapesium.
g) Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan kekongruenan.
b. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran dan
observasi dikelas VIII-A SMP Negeri 6 Lahewa, ditemukan bahwa
adanya keterbatasan materi ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran, hanya berpedoman pada buku teks dengan sedikit variasi
dalam penyampaian materi dan proses pembelajaran hanya berpusat
pada guru. Selama proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menjawab soal matematika, sehingga siswa tidak
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya bahan
ajar yang dikembangkan oleh peneliti, dapat membantu dalam
memahami materi, menyelesaikan menjawab soal-soal matematika serta
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di
dalam kelas. Bahan ajar yang dikembangkan peneliti yaitu LKS.
Dengan mengarahkan materi berbasis missouri mathematics project,
dapat membantu siswa belajar secara mandiri dan diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



c. Analisis Karakteristik

Analisis karakteristik ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
karakteristik dari siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
karakteristik siswa dengan LKS yang dikembangkan. Hasil analisis
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 6 Lahewa dari segi usia, ditemukan
siswa memiliki usia 12- 14 tahun. Menurut Piaget dalam Winingsih dan
Yunaini (2022), “tahap operasional formal saat anak berusia 11-15
tahun”. Pada fase ini anak mencapai tahap perkembangan yang ditandai
dengan pola pikirnya yang seperti orang dewasa, mampu menerapkan
cara berpikir terhadap permasalahan konkret maupun abstrak, serta
dapat membentuk ide-ide dan berpikir realistis tentang masa depan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa siswa
cenderung lebih suka terhadap warna yang lebih terang atau cerah,
sehingga pada LKS yang akan dikembangkan cenderung menggunakan
warna yang terang atau cerah.

Dilihat dari segi pengetahuan dan tingkat berpikir, ada beberapa
siswa yang mampu memahami dengan cepat sebuah materi dan ada
juga siswa yang kurang dalam memahami materi.

Oleh karena itu, LKS yang akan dikembangkan disesuaikan
dengan karakteristik siswa serta menyajikan masalah yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana sehingga dapat memberi
dorongan terhadap siswa dalam belajar dan meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematisnya.

4.2.2. Desain (Design)

Berdasarkan hasil analisis kurikulum, kebutuhan dan karakteristik,
akan didesain bahan ajar berupa LKS yang memuat materi kekongruenan
pada segi empat. LKS akan didesain menggunakan apliksi Canva dan
Microsoft Word. Aplikasi Canva digunakan untuk mendesain halaman
sampul dan Microsoft Word digunakan untuk mendesain bagian isi LKS.
LKS ini akan dikembangkan berdasarkan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP).



Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap desain LKS berbasis
Missouri Mathematics Project (MMP) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, sebagai berikut:

a. Pembuatan Rancangan LKS
Setelah menetapkan judul LKS, menyiapkan buku-buku
referensi dan melakukan identifikasi terhadap capaian pembelajaran,
tahap selanjutnya adalah menyusun draft LKS. Berikut ini disajikan
rancangan pengembangan LKS yang dihasilkan .
1. Halaman Sampul
Pada halaman sampul terdapat judul LKS yaitu “Lembar

Kerja Siswa Berbasis Missouri Mathematics Project Kekongruenan

Pada Segi Empat”. Halaman sampul juga memuat nama penulis,

logo SMP, lambang kurikulum merdeka, merdeka belajar, merdeka

mengajar dan beberapa elemen yang berhubungan dengan

kekongruenan pada segi empat.

@ =7 Kurikutum | MERDEKA
7~ Merdea | BELAJAR

Lembar Kerja Siswa
Berbasis Missouri Mathematics Project (MMP)

KEKONGRUENAN PADA

SEGI EMPAT
Untuk Siswa kelas ViIl SMP

4 Merdeka
Mengajar

o

)

o)

(

Gambar 4.1 Halaman Sampul LKS



1. Kata Pengantar
Kata Pengantar berisikan sapaan kepada orang yang akan
membaca dan menggunakan lembar kerja siswa tersebut serta
berisikan tentang penjelasan singkat mengenai lembar Kkerja siswa

yang telah dibuat.

' CKATA PENGANTAR) //

Salam Matematika!
Apakah Adik-adik siap menjelajahi dunia pola. bentuk. dan keteraturan?

/2

A\

Dalam perjalanan ini. kita akan menelusuri konsep kekongruenan pada segi
empat dengan cara vang lebih menvenanglan, sistematis, dan penuh tantangan!

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) ini dirancang khusus dengan model
Missouri  Mathematics Project (MMP) sebuah pendekatan yang akan
membimbing adik-adik langkah demi langkah dalam memahami konsep,
mengeksplorasi pola. serta mengasah kemampuan pemecahan masalah
matematis. Tidak hanva sekedar membaca teori. tetapi juga berpildr kritis
berdiskus, dan menemukan solusl secara kreatif.

Semoga LKS ini bisa menjadi teman belajar yang seru dan bermanfaat
bagi adik-adik Penulis menvadari bahwa kesempurnaan adalah konsep vang
terus dikejar seperti deret bilangan vang tak berujung. Oleh kerena itu, kritik dan
saran sangat dinantikan demi perbaikan di masa mendatang.

Mari kita takluklcan tantangan matematika bersama !

Selamat belajar dan tetap semangat

Gunungsitoli, Februari 2025

Penulis
Junitariang Zalukhu
<2
X LES Berbasis Missouri Mathematics Froject (IVIME)

Gambar 4.2 Kata Pengantar

2. Daftar Isi
Daftar isi berupa halaman topik-topik yang terdapat di dalam

LKS terkait materi yang telah dibuat.



7' Halaman Judul \
Kata Pengantar ..., i
Daftar Isi
Pengenalan LKS ...
Petunjuk Penggunaan LKS
Capaian Pembelajaran ...
Peta Konsep ..o
1. Pengertian Kongruen ... ... 5
2. Kongruensi Pada Segi Empat ... 5
a. Syarat Dua Segi Empat Kongruen ... 6
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Gambar 4.3 Daftar Isi LKS

3. Pengenalan LKS

Pengenalan LKS berupa penjelasan tentang apa pengertian
dari lembar kerja siswa dan penjelasan dari model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP).



G’ENGENALAN LKS‘D

LKS ?

D N\

Lembar Kegiatan Siswa (LK S) adalah bahan ajar yang dirancang untuk
memfasilitas siswa dalam memahami konsep-konsep matematika melalui
aktivitas vang terstruktur. Menurut Nuraina et al. (2022), pengembangan LKS
berbasis MMP wang mengintegrasikan kearifan lokal dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam mata pelajaran matematika dan fisika. Selain itu,
Heriyadi (2020) menekankan bahwa LES wvang menggunakan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik efektif dalam meningkatkan kemampuan

literasi matematis. siswa.

o)

MODEL MISSOURIMATHEMATICS PROJECT ?

D

Model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah pendekatan
pembelajaran yvang menekankan pada latihan terstruktur untuk membantu siswa
memahami konsep matematika secara mendalam. Farida (2022) model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah satu model
pembelajaran vang dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memahami konsep. menvelesaikan soal dan memecahkan masalah soal
dan menyelesaikan soal-soal latihan. Model MMP terdiri dari lima tahap utama:
Pendahuluan (Review). Pengembangan (Development), Latihan Terkontrol
(Controuiled Exercise), Pckerjaan Mandiri (Seatwork), pekerjaan Rinmah
(Homework Assignment).

C,) N
LES Berbasiz Missonri Mathematics Froject (INIVE)

Gambar 4.4 Pengenalan LKS
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Petunjuk Penggunaan LKS
Petunjuk penggunaan LKS berisi tentang informasi mengenai

cara menggunakan atau mengerjakan LKS.
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@UNJUK PENGGUNAAN L@ //

1.

L]
Berdoalah sebelum memulai rnengerjakan>Q
LKS

Persiapakan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk mengerjakan LKS.

& =

Bacalah secara cermat dan seksama setiap
panduan yang ada di LKS

* a,

Selesaikan tugas-tugas yang ada di LKS
dengan baik, benar, dan bertanggung

jawab.

. Gunakan sumber belajar dari berbagal
sumber baik modul pembelajaran, buku
peserta didik, internet dan sumber lainnya
untuk menjawab pertanyaan.

6. Tanyakanlah kepada guru apabila ada
kesulitan dalam mengerjakan LKS.
7. Kerjakan LKS dengan jujur >

Gambar 4

5. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran berisi tentang capaian pembelajaran

yang diharapkan mampu

geometri.

LES Berbasis Missouri Mathemarics Project (IVMEP) 2

.5 Petunjuk Penggunaan LKS

dicapai siswa pada fase D elemen
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(0
Diakhir Fase D peserta didik mampu
menjelaskan sifat-sifat kekongruenan pada
segiempat, dan menggunakannya untuk
menyelesaikan masalah.
ot
— 4
Le\ LEKS Berbasiz Missouri Mathematics Project (MME) l__} I

Gambar 4.6 Capaian Pembelajaran

6. Peta Konsep
Peta konsep pada lembar kerja siswa berisikan gambaran

materi kekongruenan pada segi empat secara garis besar.



A

A

PETA KONSEP

Kekongruenan Pada Segi
Empat

Pengertian
Kekongruen

£2

Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran yang terdapat pada lembar kerja siswa
yaitu kekongruenan pada segi empat. Materi Pada lembar kerja
Siswa tersebut dikemas menjadi tiga bagian yaitu bagian |, bagian II,
dan bagian Il yang memuat judul materi, tempat pengisian identitas
siswa tujuan pembelajaran, ringkasan materi, contoh, latihan soal.
Aktivitas pengerjaan LKS berbasis Missouri Mathematics Project

(MMP) vyang terdiri dari pendahuluan, pengembangan konsep,

Syarat Dua Segi
Empat Kongruen

Membuktikan Dua
Segi Empat
Kongruen

o
S

Segi Empat
Istimewa

| Trapesium | |Jajargenjang |

LES Berbasiz Missouri Mathematics Praject (MME)

Gambar 4.7 Peta Konsep

latihan terbimbing, latihan mandiri dan penugasan.




Bagian 1

=] Yo

1. PENGERTIAN KEKONGRUENAN >

IS

A

2 SYARAT-SYARAT KEKONGRUENAN
PADA SEGI EMPAT

Nama :| |

Kelaz | |

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik mampu mendefenisikan
pengertian kekongruenan

2. Peserta didik mampu menjelaskan
syarat-syarat kekongruenan pada segi
empat.

v S
LKS Berbasis Missouri Mathemarics Project (VIVE) . |_5 I

Gambar 4.8 Materi Pembelajaran

Bagian Isi LKS

Salah satu bagian isi LKS yang merupakan tugas proyek yang
di rancang untuk dikerjakan secara berkelompok, mendorong siswa
untuk berkolaborasi dan menerapkan pemahaman terkait materi

kekongruenan pada segi empat.



LKS Berbazis Missouwri Mathematics Praject (WMMMP)

Gambar 4.9 Bagian Isi LKS

9. Latihan
Latihan pada LKS memuat soal-soal yang memerlukan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan bertujuan
untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menerapkan materi yang telah dipelajari untuk

menyelesaikan berbagai tantangan.



1. Perhatikan gambar trapesivm ABCD dan PORS vang kongruen dibawah ini.

R 16 Cm A 40Cm B

Tentulkan:

a. Jika panjang sisi AB = 40 em, BC = 21 cm, F§ = 16 cm, dan PS = 13 om tentukan panjang
sisi AD, DC, PQ, dan QF.

b. Jika besar £ A = 60°, £B = 40°. Berapakah besar 2R dan 257
(zelanjumya, besar # A ditulis dengan ¢, seperti vang sudah kamu kenal di kelas 7 dan 3).

Diketahui : bangun ABCD & PORS, berarti
»  Sisi-zisi yang bersesuaian sama panjang
* Sudut-sudut vang bersesuaian sama besar
a.  Untuk menentukan panjang sisi AD, DC, PQ, dan QF., tentulan terlebih dulu sisi-sisi yang
bersesuaian yaitu ;
AB dengan PQ — AB=PQ
BC dengan QF. = BC=0QR
DC dengan SR — DC =3R

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
Pemnjuk : Jawablah soal diatas dengan melenglapi bagian dari penvelesaian berikut :
I
I
I
I
I
I
I
I
AD dengan PS — AD=P3 :
I

Pertanyaan : mengapa bukan AB = SE.

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| Diketahui:
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
|

Gambar 4.10 Latihan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

10. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berupa sumber referensi yang dimanfaatkan
oleh peneliti selama proses studi atau penulisan yang bertujuan untuk
memperkuat ide atau gagasan materi pada LKS yang telah

dikembangkan oleh peneliti.
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Gambar 4.11 Daftar Pustaka

11. Biodata Penulis
Biodata penulis memuat informasi identitas penulis secara

gari besar.



JUNITARIANG FZALUKHU dilshirkan di Desa Onozlukhu,
Kecamatan Lahewa, Kabupaten Nias Utara pada tanggal 02
Juni 2002 dan merupakan anak kesnam dari 8 bersaudara

/)\

A\

Adapun jenjang Pendidikan wyang telah di tempuh oleh penulis
vakmi Pendidikan Sekolsh Dasar (SD) di SDN 074067
Onozalukhy, selesai pada tahun 2014, Setelah lulus 8D,
kemudian melanjutican Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 2 Lahewa
dan lulus pada tahun 2017. Setelah lulus SMP, penulis kemudian melanjufican Pendidikan Sekolah
Mienengah Atas (SMA) di SMA Negeri 1 Lahewa dan lulus pada tahun 2020

Pada bulan Agusms 2021, penulis melanjutlcan Pendidilan di salah satw Universitas vang ada di
pulan Nias vakni di Universitas Nias (UNIAS), Falultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIF)
dan mengambil jurusan Pendidikan Matematilea.

®
\‘ LKS Berbaziz Missonri Mathematics Project (VNP

Gambar 4.12 Biodata Penulis

Selain merancang LKS, pada tahap desain ini juga peneliti
membuat modul ajar yang akan dijadikan sebagai panduan selama
proses pembelajaran pada tahap implementasi.

Penyusunan Instrumen

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen yang digunakan
untuk tahapan evaluasi LKS yang dikembangkan. Instrumen yang
dibuat oleh peneliti yaitu lembar angket validasi yang terdiri dari;
lembar angket validasi ahli materi, lembar angket validasi ahli bahasa,
lembar angket validasi ahli desain, lembar angket respon guru, dan
lembar angket respon siswa. Sebelum menyusun angket, peneliti
terlebih dahulu menyusun Kkisi-kisi sebagai pedoman. Setelah itu,

peneliti membuat angket, yang memuat identitas, petunjuk pengisian,



pernyataan, dan kolom komentar. Selanjutnya, peneliti menyusun acuan
pengolahan data dari angket yang telah dibuat sebelumnya. Selain
angket, peneliti juga menyusun instrumen tes yang digunakan untuk
mengukur tingkat keefektifan dari LKS yang telah dikembangkan. Tes
dibuat sesuai dengan kaidah penyusunan tes, yang dimulai dengan
pembuatan Kisi-kisi soal, penyusunan soal, pembobotan, dan rubrik
penilaian (kunci jawaban). Tes yang disusun berbentuk uraian, terdiri
dari 5 butir soal kemampuan pemecahan masalah matematis. Materi
yang diuji dalam tes ini adalah materi yang dimuat pada LKS yaitu
kekongruenan pada segi empat. Setelah semua kegiatan perancangan
instrumen ini selesai, langkah selanjutnya beralih pada tahap
development (pengembangan).
. Validasi Instrumen
Instrumen yang digunakan berupa angket dan tes. Angket
digunakan untuk melihat tingkat validitas dan kepraktisan dari LKS.
Tes digunakan untuk melihat tingkat keefektifan dari LKS.
1) Validasi Angket
Sebelum angket digunakan dalam tahap pengembangan dan
implementasi, maka angket tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh
ahli materi dan ahli bahasa.
a) Ahli Materi
ada beberapa angket yang divalidasi oleh ahli materi
yaitu validasi instrumen lembar kerja siswa (angket validasi ahli
materi, angket ahli bahasa, dan angket validasi desain), dan
lembar validasi angket respon guru, lembar validasi respon
siswa. Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian
sebanyak dua kali. Hasil dari penilaian pertama untuk validasi
instrumen lembar kerja siswa (angket validasi ahli materi,
angket ahli bahasa, dan angket validasi desain), diperoleh
persentase skor 71,42% dengan kategori valid. Pada penilaian
pertama ini, terdapat komentar dari ahli materi yaitu

memperbaiki tata cara penulisan. Setelah peneliti melakukan



perbaikan melalui saran dan komentar dari validator, maka
angket kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 91,42%
dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

Hasil dari penilaian untuk validasi angket respon guru
diperoleh persentase skor 97,5% dengan kategori sangat valid
tanpa revisi. Sedangkan hasil penilaian untuk angket respon
siswa diperoleh persentase skor 95% dengan kategori sangat
valid dan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen
angket dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil
penilaian serta saran dan komentar dari validator ahli materi
terhadap instrumen angket yang digunakan dapat dilihat pada
lampiran.

b) Ahli Bahasa

Ada beberapa angket yang divalidasi oleh ahli bahasa
yaitu validasi instrumen lembar kerja siswa (angket validasi ahli
materi, angket ahli bahasa, dan angket validasi desain), dan
lembar validasi angket respon guru, lembar validasi respon
siswa. Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan penilaian
sebanyak dua kali. Hasil dari penilaian pertama untuk validasi
instrumen lembar kerja siswa (angket validasi ahli materi,
angket ahli bahasa, dan angket validasi desain), diperoleh
persentase skor 71,42% dengan kategori valid. Pada penilaian
pertama ini, terdapat komentar dari ahli materi vyaitu
memperbaiki tata cara penulisan. Setelah peneliti melakukan
perbaikan melalui saran dan komentar dari validator, maka
angket kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 94,28%
dengan kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

Hasil dari penilaian untuk validasi angket respon guru
diperoleh persentase skor 92,5% dengan kategori sangat valid

tanpa revisi. Sedangkan hasil penilaian untuk angket respon



siswa diperoleh persentase skor 97,5% dengan kategori sangat
valid dan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen
angket dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil
penilaian serta saran dan komentar dari validator ahli bahasa
terhadap instrumen angket yang digunakan dapat dilihat pada
lampiran.

2) Validasi Tes
Sebelum tes digunakan, maka tes tersebut divalidasi oleh
ahli materi. Dalam kegiatan validasi tersebut, dilakukan penilaian
sebanyak dua kali. Hasil dari penilaian pertama adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.1 Validasi Pertama Butir Tes

Nomor Soal
Nomor Angket 1 2 | 3 | 4 [ 5
Ranah Materi
1 4 4 4 4 4
2 4 3 4 3 3
3 3 4 4 4 4
Ranah Konstruksi
4 3 4 3 3 3
5 4 4 4 4 4
6 3 4 4 4 4
Ranah Bahasa
7 4 4 4 3 4
8 4 4 4 4 3
9 4 3 4 4 3
10 3 4 4 4 4
Total Skor 36 38 39 37 36
% 90% 95% 97,5% | 92,5% 90%
o Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kriteria valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kelima butir soal
masih memerlukan perbaikan dengan revisi kecil, baik pada ranah
materi, konstruksi, maupun bahasa. Meskipun kelima butir soal
berada pada kategori sangat valid, tetapi karena penilaian pertama
ini terdapat beberapa komentar dari ahli materi yaitu menambahkan
skor, dan mengganti penggunaan istilah kata soal menjadi tes pada
Kisi-kisi tes, memperbaiki rubrik dengan menambahkan skor total,

menambahkan alokasi waktu, mata pelajaran, bentuk soal pada



lembaran soal, mengganti kop, dan menambahkan gambar pada
butir soal, maka peneliti melaksanakan revisi.

Setelah peneliti melakukan perbaikan melalui saran dan
komentar validator, maka tes kembali divalidasi dan diperoleh hasil
penilaian sebagai berikut.

Tabel 4.2 Validasi Kedua Butir Tes

Nomor Soal
Nomor Angket 1 [ 2 | 3 | 4 | s
Ranah Materi
1 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 3
3 4 4 4 4 4
Ranah Konstruksi
4 4 4 4 3 4
5 4 4 4 4 4
6 4 4 4 4 4
Ranah Bahasa
7 4 4 4 4 4
8 4 4 4 4 3
9 4 3 4 4 4
10 4 4 4 4 4
Total Skor 40 39 40 39 38
% 100% | 97,5% | 100% | 97,5% 95%
S Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kriteria valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa persentase kelima
butir soal mengalami peningkatan dari penilaian sebelumnya, baik
pada ranah materi, konstruksi, dan bahasa. Dari hasil penilaian
diatas, lima soal tes dinyatakan sangat valid dan layak digunakan
tanpa revisi.

3) Ujicoba Tes
Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes tersebut akan
diuji coba pada satu kelas untuk diketahui tingkat validitas per butir
soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Uji coba
tes ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 2 Lahewa, dengan
jumlah siswa sebanyak 22 orang. Hasil uji coba tes tersebut
digunakan untuk mencari tingkat validitas tes, reliabilitas, daya

pembeda dan tingkat kesukaran.



a) Validitas Tes

b)

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 22 orang adalah
0,423. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji validitas

sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Tes
Nomor Soal I hitung I tabel Keterangan
1 0,8595 0,423 Valid
2 0,8873 0,423 Valid
3 0,9211 0,423 Valid
4 0,9108 0,423 Valid
5 0,8766 0,423 Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rhitung > rtapel
untuk setiap butir soal, sehingga kelima butir soal dinyatakan
valid. Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS, nilai rhiung di atas sama dengan
nilai pearson correlation pada hasil SPSS. Jabaran secara
lengkap tentang hasil perhitungan validitas tes baik secara
manual maupun menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat
pada lampiran.

Reliabilitas Tes

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 22 orang
adalah 0,423. Hasil uji coba tes tersebut menunjukkan nilai
reliabilitas sebesar 0.930. karena nilai rhiwng > rtavel, Maka tes
tersebut dinyatakan reliabel. Jika dibandingkan dengan hasil
perhitungan menggunakan aplikasi SPSS, nilai rhiwng diatas
sama dengan nilai Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,930.
Jabaran lengkap tentang hasil perhitungan reliabilitas tes baik
secara manual maupun menggunakan aplikasi SPSS dapat
dilihat pada lampiran.
Daya Pembeda

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, maka
jumlah skor siswa diurutkan dari yang terbesar ke yang
terkecil. Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam dua kelompok,
yaitu kelompok atas dan bawah. Berdasarkan perhitungan,
diperoleh hasil daya pembeda sebagai berikut.



Tabel 4.4 Hasil Daya Pembeda

Nomor Soal DP Keterangan
1 0,381 Cukup
2 0,372 Cukup
3 0,464 Baik
4 0,473 Baik
5 0,564 Baik

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat soal yang digunakan
memiliki daya pembeda yang cukup dan baik. Jabaran secara
lengkap tentang perhitungan daya pembeda, dapat dilihat pada
lampiran.

d) Tingkat Kesukaran

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat
kesukaran sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Tingkat Kesukaran

Nomor Soal DP Keterangan
1 0,759 Mudah
2 0,741 Mudah
3 0,623 Sedang
4 0,518 Sedang
5 0,5 Sedang

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kelima butir tes
memiliki tingkat kesukaran yang yang mudah dan sedang. Soal
nomor 1, 2 masuk pada kategori mudah sedangkan soal nomor
3, 4 dan 5 masuk kategori sedang. Jabaran secara lengkap
tentang perhitungan tingkat kesukaran, dapat dilihat pada

lampiran.

4.2.3 Pengembangan (Development)

Setelah peneliti merancang LKS matematika yang dikembangkan,
langkah selanjutnya adalah pengembangan atau development. Pada tahap
ini, semua desain yang telah dirancang pada tahap design digabungkan
menjadi sebuah LKS. Setelah diproduksi, LKS akan divalidasi oleh para
ahli. Setelah dinyatakan valid, maka LKS tersebut diujicobakan pada
kelompok perorangan dan kelompok kecil untuk mengetahui tingkat

kepraktisannya.



a.

Penilaian Ahli
LKS yang telah dibuat akan dinilai oleh pakar. Penilaian pakar
dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari bahan ajar yang telah
dibuat dan dilakukan revisi sesuai dengan saran dan komentar dari
validator. Hasil validasi yang diperoleh dari keempat pakar di atas
diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian ahli materi diperoleh dari hasil angket validasi
ahli materi serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan
bahasa dalam LKS yang telah dibuat. Penilaian terhadap materi
dalam produk dilakukan oleh dua orang validator ahli materi.
Dalam kegiatan validasi oleh ahli materi, dilakukan revisi produk
sebanyak dua kali. Adapun tanggapa, saran, dan Kkritik dari

validator ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Tanggapan, Saran, dan Kritik Validator Ahli Materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Perbaiki  pengetikkan dan sajikan | Sudah diperbaiki dengan memperjelas
informasi yang diketahui, pertanyaan | informasi yang diberikan pada soal.
yang diajukan dan langkah-langkah

H H T jiatan 2 Memahami
penyelesaian dengan jelas. o ——-—— |
-
| gy ] Perhatikan gambar bangun Segi empat ABCD dan PQRS apakah gambar terebut
A : A ongruen? 3
4 Perhatikan gambar bangun Segi empat ABCD dan PQRS /
¥ apakah gambar tersebut kongruen? - 4 \
A B P [
]
& N
\
LR |
mw Dikefahsi - Sesi empat ABCD dan PQRS
c D R s Dimya - Sezi empat ABCD kongruea PQRS ?
Peayelestian
Diketahui s;egi empat ABCD dan PQRS ‘Gunakan syarat dua segi empat kongruen maks
Ditanya :Gambar kongruen ?  Soq( exepat ABC)CD TR.BS 9 1. Sisksisi yang bersesuaian sama panjang
Penyelesaian : = b AB=PQ.BC=RS,DA=SP

Gunakan syarat dua segi empat kongruen maka:
1. Sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang

AB = PQ, BC = RS, DA = SP
2. sudut-sudut yang bersesuaian sama besar

LA =¢P,¢B=4Q,4C= (R, D~ (S

2. sudut sudutyang bersesuaian sama besar
LA=/P,/B=1Q,:C= R D=458
Jadi bengon ABCD dan PQRS adslsh kongruen (Segi empat ABCD kongruen Segi empat
PQRS).

Jadi bangun ABCD dan PQRS adalah kongruean (%-4 ABCD & S-4 PG Rs

Mengumpulkan informasi P

Apa yang terjadi jika hanya sisi-sisinya yang sama panjang tetapi sudut-sudutnya |
berbeda ? Diskusikan bersama teman sebangkumu dan tulislah jawaban di dalam |

kolom berikut. |
EERTITIIIOEE |

i f

| !1
| i
¥ I
e
) A7 :

[Saptr et | =

Apa yang tefadfika hanya sisisisinya yang sama panjang et sudut sudutya berbeds?
Diskuslan bersama feman sebengkumu den tulislah javaban G dalam helom berkut

et -

- I

T
LK Berbasis Misauri Mathematics Praject (MME) (,f\ |_S |
A .




Sesudah Revisi

No Sebelum Revisi
2 | Informasi dari gambar dibuat jelas, pada | Sudah diperbaiki dengan memuat
bagian diketahui ubah kata “dan” gambar yang jelas dan penghitungan
menjadi “kongruen”, dan hasil dari sudut | yang benar.
E = 35° dihitung kembali.
Perhatikan dua bangun datar yang kongruen berikut. Perhatikan dua bangun datar yang kongruen berikut.
Tentukan besar sudut E! orms e At ’\
; L A
. § CH E
e roaT . 'y A
Diketahui : Bangun kongruena ABCD d&n EFGH _
A = 45°, £D = 120°, £H = 60°
Ditanya  : Besar sudut E? Diketahui : Bangun ABCDkongruen EFGH
Penyelesaian : 2A=45° /D=120°, H=6("
Dimnya  : Basar sudutE?
Peayelesaian ©
bk::::::u; ::g:: :l:::l k::zenmﬂnuudu{-sudmm l::‘_" das . n
2A = £F = 45° A= F=45
4C=H = 60° -36(2 £C=/H=60°
4D =G = 120° 22¢ 4D=/G=120°
(B=(E=? 136 ZB=(E=)
Besar sudut bangun datar 360°, maka: .";’.' Beearsuduttangun dar 360, mak:
LE = 360°- (4F + 2H +2G) e CRELAPRAAY)
LE = 360°- (45 60%+ 1209 ey AR
B a50 Ak T o £E=360°- 225
LE=35" b <E=137
q Jldlb;nlud\nﬂudlhhsy b A B
s
LKS Model Missouri Mathematics Project D
LKS Berbasis Missouri Mathematics Project (MMP)
3 | Nama titik, sudut dan nilai yang | Sudah diperbaiki
diketahui dari gambar kurang jelas

ukurannya dan terlalu jauh posisinya
sehingga perlu diperbaiki.

e

lze

LKS Model Missouri Mathematics Project

i
TLITTY
/ Susasos Q

4
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar trapesium dan jajargenjang | Sudah diperbaiki gambar dari tarapesium

dibuat dengan tepat dan jajargenjang.
» Bagaimana cara mengetahui bahwa suatu segiempat » Bagsimana cara mengetahui bahva suaty segiempat adalah jargenjang sty fapesivm?
adalah jaj jang atau i
i \ 3
7' » Apa saja ciri-ciri dari trapesium dan jajargenjang? \ | 4 \
| )
' : » Aps sejt ciin dart rapesiom dan ergenjeng)
| i
5 D m E
! :
’ . —®% | Pemahaman Konsep
Terdapat beberapa scgi empat istimewa, misalnya dilihat dari Q
sisi-sisi segi empat tersebut yaitu : (D) Terdapat beberaga segi empat istimewva, misalnya Githat dari sis-is segi empat esebut
1. Segi empat sepasang sisi sejajar disebut trapesium. i
2. Segi empat dengan dua pasang sisi sejajar disebut 1. Segi empat sepasang sisi sejaar disebut trapesiom.
jajargenjang. 2. Segi empat dengan dua pasang ssiseaar Giebut jyarsenjang
) Ey ' ¥
/—7 /F_.' 1w &
hod
/ / [ v : 15Ca
/s el t |
oyl ] v
Gambar 3.2 Trapesium dan Jajargenjang | .
; NCm
Trapesium 5 . S .
5 # Trapesium merupakan bangun datar segi empat yang R
3 memiliki sati pasang sisi sejajar.
= fscn 0
P|
(0 ) 2 %‘
ot LKS Model Missouri Mathematics Project "1 o Gambar 3.2 Trapesum dan Jjrgenjang l:
i g‘\ U LS Berbasis Missanri Mathematics Preject (MVE) M |

Perbaiki Penulisan jajargenjang, gambar | Sudah diperbaiki
dibuat lebih besar.

'& ' I ‘

3. Diketahui Trapesium ABCD dan trapesium FEHG adalah kongruen.

Jika panjang sisi AD = 12 cm, DC = 13 em dan EF = 22 cm maka é

tentukan panjang EH

4. Perhatikan dua gambar rumah tampak dari depan yang kongruen

‘berikut ini. .
e L
sm % 5 4, Perhatan dua gambar rumsh tampak ari depan yane ongruen berkutini
¥ " sm
im am 4
L ;
2, sm ¢ am 5 m 5 m
“ & k& s

a) Tentukan sisi-sisi yang bersesuaian.
b) Tentukan sudut-sudut yang berscsuaian.
¢) Berapa panjang KJ, KL, dan LM?

5. Scorang penjahit memotong dua kain berbentuk jajrgenjang dengan
ukuran sebagai berikut:

1. Kain pertama: panjang sisi 40 cm dan 25 cm dengan salah satu
sudut 60°.
2. Kain kedua: panjang sisi 40 cm dan 25 cm dengan salah satu sudut
8% v
i n? 2) Tentukan sishsisi yang bersesuaian
Apakah kedua kain tersebut kongruen? Jelaskan! N T et e et

©) Berapa panjang K, KL, dan LMD

LKS Model Missouri Mathematics Project

)
\ LKS Berbasis Mssour Mathematics Project (MMP) L:p |




a) Hasil Validasi Materi Oleh Validator 1

Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap LKS

dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7 Penilaian Ahli Materi 1

No Revisi Total Skor % Kriteria
1 Revisi 1 109 84,74 % Valid
2 Revisi 2 127 94,07% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa validator melakukan
revisi produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi pertama diperoleh
persentase rata-rata 80,74% dengan kategori valid dan produk
harus diperbaiki. Setelah peneliti melakukan perbaikan produk
berdasarkan saran dan komentar dari validator, produk divalidasi
kembali dan diperoleh persentase rata-rata 94,07% dengan kategori
sangat valid dan tanpa revisi.

Berdasarkan penilaian akhir validator, maka LKS dinyatakan
layak untuk digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator pertama
ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada

diagram berikut:
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Gambar 4.13 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli
Materi 1

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase dari setiap

indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1



b)

ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 20%
dari revisi 1. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan sebesar 25%
dari revisi 1. Pada indikator 3 diperoleh peningkatan 15%. Pada
indikator 4 diperoleh peningkatan 13,34% dari revisi 1. Pada
indikator 5 diperoleh peningkatan 6,67%. Pada indikator 6
diperoleh peningkatan 10% dari revisis 1. Pada indikator 7 dan 8
diperoleh peningkatan 20% dari revisi 1 dan pada indikator 9
diperoleh peningkatan 26,67%.
Hasil Validasi Materi Oleh Validator 2

Hasil penilaian materi oleh validator kedua terhadap LKS
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Penilaian Ahli Materi 2

No Revisi Total Skor % Kriteria
1 Revisi 1 110 81,48% Sangat Valid
2 Revisi 2 132 97,77% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa validator
melakukan revisi produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama diperoleh persentase rata-rata 81,48% dengan kategori
sangat valid dan produk ada sedikit perbaikan. Setelah peneliti
melakukan perbaikan produk berdasarkan saran dan komentar dari
validator, produk divalidasi kembali dan diperoleh persentase rata-
rata 97,77% dengan kategori sangat valid dan tanpa revisi.
Berdasarkan penilaian akhir validator, maka LKS dinyatakan layak
untuk digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator kedua
ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada
diagram berikut:
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Gambar 4.14 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli
Materi 2

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase dari setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 13,33%
dari revisi 1. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan sebesar 15%
dari revisi 1. Pada indikator 3 diperoleh peningkatan 20%. Pada
indikator 4 diperoleh peningkatan 13,34% dari revisi 1. Pada
indikator 5 diperoleh peningkatan 26,67%. Pada indikator 6
diperoleh peningkatan 20% dari revisis 1. Pada indikator 7
diperoleh peningkatan 13,34% dari revisi 1 dan pada indikator 9
diperoleh peningkatan 13,33%.

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Penilaian ahli bahasa diperoleh dari hasil angket validasi
ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan
bahasa dalam LKPD yang telah dibuat. Dalam kegiatan validasi
oleh ahli bahasa, dilakukan penilaian sebanyak dua kali. Adapun
tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli bahasa dapat dilihat
pada tabel berikut.



Tabel 4.9 Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Ahli Bahasa

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 | Ubah istilah kata kalian menjadi adik- Sudah diperbaiki
adik, perbaiki tata cara penulisan kata
nt.
I — KATA PENGANTAR
@ KATA PENGANTAR)
L_—’:‘_“ o / Salam Matemafikal .
Salam Matematika! 7' Apakah Adik-adik Sap menjelsjahi dunia pola, bentuk, dan keteraturan? \
Apakah kalian siap menjelajahi dunia pola, bentuk, dan |- Dalam perjalanan ini, kita akan menslusuri konsep kekongruenan pada segl
keteraturan? Dalam peqalanav{ mn Kita akan menelusuri konsep empat dengan cara yang lebih menyenangkan, sistematis, dan penuh tantangan!
kekongruenan pada segi empat dengan cara yang lebih Lembar Kegiatan Siswa (LKS) ini dirancang khusus dengan model
menyenangkan, sistematis, dan penuh tantangan! Missouri Mathematies - Project (MMP) scbuah - pendekatan yang - akan
Lembat Kegiatan Siswa (LKS) ini dirancang khusus dengan membimbing adik-adik langkah demi langlah dalam memahami konsep,
model Missouri Mathematics Project (MMP) sebuah pendekatan mengekgloras pola, serta mengessh kemampuan pemecabin misilzh
yang akan kal{an) h demi gkah dalam matematis. Tidak hanya sekedar membaca teori, tetapi juga berpikir krifis,
i konsep Noois asi pola, serta mengasah berdiskus, dan menemukan solusi secara kreatif.
L P P h h tis. Tidak hanya Semoga LKS ini bisa menjadi teman belgjar yang seru dan bermanfaat
sekedar membaca teori, tetapi juga berpikir kritis, berdiskusi, bagi adik-adik. Pemulis menvadari bahwa kesempumamn adalah konsep yang
dan menemukan solusi secara kreatif. terus dikejar seperti deret bilangan yang tak berujung. Oleh kerena itu, kritik dan
. it dinantikan demi perbaikan di datang.
Semoga LKS ini bisa menjadi teman belajar yang seru dan safan sangat dinant pert ‘masa mendatang.
bermanfaat bagi  kaliap. Penulis ~menyadari bahwa Mari kit taklukkan tantangan matematika bersama |
kesempurnaan adalah konsep yang terus dikejar seperti deret Selamat belsjar dan tetap semangat
bilangan yang tak berujung. Oleh kerena itu, kritik dan saran
sangat dinantikan demi perbaikan di masa mendatang. Gumngsfoli,  Februari 2025
Mari kita taklukkan tantangan matematika bersama ! Penulis
Selamat belajar dan tetap semangat N
Gunungsitoli,  Februari 2025 Junitariang Zalukhu
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Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah bahan ajar yang dirancang unfuk
memfaslitad sswa dalam memahami konsep-konsep matematika melalui
aktivitas yang terstrukfur. Menurut Nuraina et al. (2022), pengembangan LKS
berbasis MMP yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat meningkatkan
pemahaman sswa dalam mata pelajaran matematika dan fisika. Selain ifu,
Heriyadi (2020) menekankan bahwa LKS yang menggunakan pendskatan
Pendidikan Matematika Realistik efektif dalam meningkatkan kemampuan

literasi matematis. siswa.

)

MODEL MISSOURIMATHEMATICS PROJECT ?

)

Model Missouri Mathematics Project (MMP) adalah pendskatan
pembelajaran yang menekankan pada latihan terstruktur unfuk membantu siswa
memahami konsep matematika secara mendalam. Farida (2022) model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah satu model
pembelajaran yang dirancang unfuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memahami konsép, menyelesaikan soal dan memecahkan masalah soal
dan menyelesaikan soal-soal latihan. Model MMP terdiri dari lima tahap wiama:
Pendahuluan (Review), Pengembangan (Development), Latihan Terkontrol
(Controulled Exercise), Pekerjaan Mandiri (Seatwork), pekerjaan Rumah
(Homework Assigrment).
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Ubah istilah kata dapat menjadi mampu.

9 § CAPAIAN PEMBELAJARAN ) /
y //

Diakhir Fase D peserta didik dapat
menjelaskan sifat-sifat kekongruenan
pada segiempat, dan menggunakannya
untuk menyelesaikan masalah.
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Sudah diperbaiki

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Diakhir Fase D peserta didik mampu
jelaskan sifat-sifat kekong pada
segiempat, dan menggunakannya untuk
menyelesatkan masalah.
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L

Nomor soal tidak digunakan jika hanya 1
pertanyaan, isi bagian yang kosong di
LKS.

| Soal:

? 1 Seorang wsitek ingin membuat dua jendela berbentuk persegi
panjang yang sama persis untuk rumah yang sedang dibangun. la
hanya memiliki ukuran jendela pertama, yaitu panjang 80 cm dan

Iebar 50 em. \\

Pertanyaan: %

1. Bagaimana cara memastikan bahwa jendcla kedua benar-benar

P! kongruen dengan jendela pertama?

2. Jika arsitek membuat pola dekorasi di dalam jendela yang |
berbentuk trapesium kongrucn, apa syarat yang harus dipenui agar
kedua pola tersebut benar-benar sama?

., ;

Sudah diperbaiki

Soal:
Seorang arsitek ingin membuat dua jendsla berbentuk persegi panjang yang sama persis unfuk
tumsh yang sedang dibangun. Ta henya memii vhuran endel pertama, yaits panjng 30 em
dan lebar 30em
Pertanyaan: \
1. Bapaimana cara memastlan bahwa jendela kedua benar-benar kongruen dengan jendels
peran?
2. Tha arsek ingin menbuat pola dekorssi i dalam jendels yang berbentk trapesium
ongruen, apa syarat yang harus dipemhi agar kedua pola trsebut benar benar sama”
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Untuk tampilan yang lebih rapi ratakan Biodata penulis telah diperbaiki
biodata penulis menggunakan rata kanan. | menggunakan rata kanan.
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Hasil penilaian dari validator ahli bahasa terhadap LKPD
terlihat pada tabel berikut.
Tabel 4.10 Penilaian Ahli Bahasa

No Revisi Total Skor % Kriteria
1 Revisi 1 28 50,90% Cukup Valid
2 Revisi 2 49 89,09% Sangat Valid

Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase skor 50,90%
dengan kategori cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah
peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar
validator, maka produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase
skor 89,09% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka LKS dinyatakan
layak untuk digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator ahli
bahasa pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram
berikut:
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Gambar 4.15 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Bahasa

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase dari setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 40%
dari revisi 1. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan sebesar
33,33% dari revisi 1. Pada indikator 3 diperoleh peningkatan
sebesar 50% dari revisi 1. Pada indikator 4 diperoleh peningkatan
sebesar 30% dari revisi 1.
Hasil Validasi Ahli Desain

Penilaian ahli media diperoleh dari hasil angket validasi ahli
media serta saran dan komentar yang terkait tentang media dalam
LKS yang telah dibuat. Dalam kegiatan validasi oleh ahli media,
dilakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Adapun tanggapan,
saran, dan kritik dari validator ahli media dapat dilihat pada tabel

berikut ini.



Tabel 4.11 Tanggapan, Saran dan Kritik Validator Ahli Desain

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Untuk covernya, perbaiki logo dan | Sudah diperbaiki
tambahkan disusun oleh.
2o @  Zue | e
Lembar Kerja Siswa Lembar Kerjo Siswa
K E K ° N G R u E N A N p A o A Berbasis Missouri Mathematics Project (MMP)
Untuk Siswa kelas Vill SMP SEGI EMPAT
Untuk Siswa kelas VIIl SMP
2. | Untuk setiap halaman, gunakan footer | Sudah diperbaiki
(kaki halaman) untuk penomoram dan —

memasukkan header (kepala halaman)
pada halaman judul, konsisten pada

ukuran font.
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Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik mampu mendefenisikan
pengertian kekongruenan

2. Peserta didik mampu menjelaskan
syarat-syarat kekongruenan pada
segi empat.
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empat.
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Hasil penilaian dari validator ahli desain terhadap LKS terlihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Penilaian Ahli Desain

No Revisi Total Skor % Kriteria
1 Revisi 1 54 77,14% Valid
2 Revisi 2 69 98,57% Sangat Valid

Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase skor 77,14%
dengan kategori Valid karena terdapat saran dan komentar dari
validator maka produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk malelui saran dan komentar validator, maka
produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 98,57%
dengan kategori sangat valid dan tanpa revisi. Berdasarkan
penilaian akhir validator, maka LKS dinyatakan layak untuk
digunakan. Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator ahli
Desain pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada gambar
berikut:

120%

100% 100% 100%  100%

207

100%
100%

90%
80% 80%
80% -
609 :
60% - : : -
40%

i Revisi 1

40% - . W Revisi 2

20% - —

0% -
Indikator Indikator IndikatorIndikatorIndikator Indikator
1 2 3 4 5 6

Gambar 4.16 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Desain

Diagram di atas menunjukkan bahwa persentase dari setiap
indikator secara keseluruhan mengalami peningkatan dari revisi 1
ke revisi 2. Pada indikator 1 diperoleh peningkatan sebesar 20%
dari revisi 1. Pada indikator 2 diperoleh peningkatan sebesar 40%
dari revisi 1. Pada indikator 3 diperoleh peningkatan sebesar 20%

dari revisi 1. Pada indikator 4 diperoleh peningkatan sebesar 10%



b.

dari revisi 1. Pada indikator 5 diperoleh peningkatan sebesar 30%
dari revisi 1. Pada indikator 6 diperoleh peningkatan sebesar 60%.
Uji Coba
Setelah Lembar Kerja Siswa (LKS) sudah dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media,
maka lembar kerja siswa diuji cobakan kepada siswa untuk
mendapatkan tingkat kepraktisan. Selain siswa, lembar kerja siswa
juga diberikan kepada guru mata pelajaran untuk dimintai respon dan
komentar terhadap lembar kerja siswa yang telah dibuat. Uji coba
dilaksanakan di SMP Negeri 6 Lahewa. Berikut profil sekolah tempat

pelaksanaan uji coba:

Nama sekolah : SMP Negeri 6 Lahewa
Akreditasi Sekolah : C (Cukup)

Kepala Sekolah : Evirianto Zalukhu., S.Pd
NPSN : 69944271

Alamat : Desa Onozalukhu
Kecamatan : Lahewa

Kabupaten : Nias Utara

Provinsi : Sumatera Utara
Kurikulum : Kurikulum Merdeka

1) Uji Coba Perorangan

Pada tahap ini, peneliti memilih tiga orang siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah karena dianggap dapat
mewakili responden penelitian. Evaluasi perorangan dilaksanakan
di kelas VIII-B, dengan melaksanakan proses pembelajaran yang
berbasis model MMP. Setelah proses pembelajaran berakhir,
peneliti memberikan angket kepada siswa sebagai respon atau
tanggapan dari LKS yang sudah digunakan. Berdasarkan angket
yang diberikan, terdapat komentar siswa yaitu agar warna dan

gambar dalam LKS yang ada soal dibuat menarik. Gambaran lebih



jelas mengenai komentar siswa pada ujicoba perorangan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13 Komentar Siswa Pada Ujicoba Perorangan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar dalam soal dibuat dengan | Sudah diperbaiki dengan
menambahkan warna agar menarik | menambahkan warna.
perhatian untuk dikerjakan. S
__________________ D 1w |
r Dengan demikian, jika mzA = 60°, msB = 40° maka: | ' l ‘ } f V
: msP=msA = 60° dan |( : 3l /
I

| msQ = meB = 40°

|
| msR+ meQ=180° k / | P Q | \
- \ 5 | 1. Perhatkan gambar diaas, Dikietahui o

ua Jjargenjang yang kongruen

3. Pehatkan gambar beriknt
2. Diketahui dua jajargenjang yang kongruen.

a. Benarkah besar /B = 130%?
b. Benarkah besar £C = 50

¢. Benarkah besar /PQR = 130%?
d. Benarkah besar QR = 6 cm?
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Vv | vt o 330 |
: LR = e | | b B =5 |
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| R ot | : £ Beneh b QR=6cx? |
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'l |
| |
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Siswa juga memberikan penilaian berdasarkan angket
yang telah dibagikan. Berikut hasil penilaian ujicoba perorangan
berdasarkan angket respon yang telah diberikan.

Tabel 4.14 Hasil Angket Respon Ujicoba Perorangan

No Siswa Total Skor % Kriteria
1 DEZ 85 94,44 % Sangat Praktis
2 JKG 81 90 % Sangat Praktis
3 DJZ 86 95,55 % Sangat Praktis
Jumlah Skor 252
Rata-rata hasil 94,07 %
persentase
kriteria Sangat Praktis




Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata hasil persentase
sebesar 94,07% maka Lembar Kerja Siswa (LKS) berada pada
kriteria sangat praktis. Jabaran secara lengkap tentang hasil
persentase rata-rata setiap indikator dari tiga orang siswa tersebut

dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.17 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba
Perorangan

Dari diagram diatas, terlihat bahwa persentase terbesar
yaitu indikator 1, 4 dan 9 dengan persentase 100% yakni secara
umum kemenarikan desain, ukuran dan bentuk huruf mudah dibaca
dan pedoman penggunaan. Kemudian, diikuti oleh indikator 7
dengan persentase 95% yaitu bagian-bagian LKS mudah dipahami.
Selanjutnya diikuti oleh indikator 3, 5, 10, 11, dan 12 dengan
persentase 93,33% yaitu kemenarikan isi, kemenarikan kombinasi
warna, kemudahan belajar, ketertarikan menggunakan LKS, dan
peningkatan motivasi belajar. Selanjutnya diikuti oleh indikator 2,
6, dan 8 yaitu warna dan gambar yang bagus, mudah digunakan,
dan kalimat sederhana. Jabaran lengkap tentang skor penilaian
ujicoba perorangan dapat dilihat pada lampiran.

2) Uji Coba Kelompok Kecil
Pada tahap ini, peneliti memilih 10 orang siswa di kelas

VIII-B dan membagi siswa menjadi kelompok kecil. Pada tahap



ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dan menggunakan
LKS yang sudah di revisi pada uji coba perorangan. Setelah proses
pembelajaran berakhir, peneliti memberikan angket siswa sebagai
respon atau tanggapan dari LKS yang telah siswa pelajari.
Berdasarkan angket yang diberikan, terdapat komentar siswa yaitu
untuk memudahkan pengerjaan soal-soal harus menyediakan
tempat untuk menulis jawaban. Gambaran lebih jelas mengenai
komentar siswa pada ujicoba kelompok kecil dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.15 Komentar Siswa Pada Ujicoba Kelompok Kecil

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 | Untuk memudahkan pengerjaan soal, | Sudah diperbaiki dengan menambahkan
baiknya tempat jawaban langsung | tempat jawaban pada setiap soal yang
dibawah soal dikerjakan. dikerjakan.
6)
3. Diketahui Trapesium ABCD dan trapesium FEHGadalah kongruen. 0 [ 1
Jika panjang sisi AD =12 cm, DC= 13 em dan EF =22 em maka I |
tenfukan panjang EH I |
| |
L 13em \ : I Q
7' " ( \ / | :
12¢m | |
n \ | |
1 s E Nem [ | I
4. Pethatikan dua gambar rumah tampak dari depan yang kongruen | l
beriutin. | :
I |
I |
' |
SRR
3. Seorang penjalit memotong dua kein berbentuk jargenjang dengan vkuran sebagal
berikut
1. Kain pertama: panjang sisi 40 cm dan 25 cm dengan salah satu sudut 60"
2. Kain edua: panjang sisi 40 em dan 25 em dengan salsh saty sudut 35°.
Apakah kedua kain terssbut kongruen? Jelaskan!
[frm T
|
|
|
|
| |
4) Tentukan sisi-sisi yang bersesuaian. : I
b) Tentukan sudut-sudut yang bersesuaian. | ‘
) Berepa panjng KJ, KL, dan LMD | }
|
3. Seorang penjahit memotong dua kain berbentuk jajargenjang dengan ! :
ukuran sebagai berikut : |
1. Kain pertama: panjang sisi 40 cm dan 23 cm dengan salzh say | |
sudut 60°. | ‘
£ 2. Kain kedua: panjang sisi 40 cm dan 25 cm dengan salah satv sudut " | ;
5. I
Apakah kedua kain tersebut kongruen? Jelaskan! C 3, b e
8 3 U {
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2 | Pada tempat jawaban yang tersedia | Sudah diperbaiki dengan menambahkan

pertanyaan yang dijawab ada yg kurang | pertanyaan yang perlu dijawab.
dan perlu direvisi.




MENGAMATI

MENGAMATI

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan
berbagai bentuk bangun datar jajargenjang dan trapesium.
Sebagai contoh bentuk jajargenjang yang dapat kita temukan

salah satunya bentuk potongan kue, selain itu dapat kita lihat
bentuk atap rumah Joglo yang sama dengan bentuk trapesium.

Sumber:. https-/fonii

Gambar 3.1 Benuk Kus dan Atap Rumsh Joglo
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Setelah mengamati gambar bangun datar berbentuk
jajargenjang dan trapesium dalam kehidupan sehari-hari, coba
pikirkan dan cari tahu apa yang dimaksud dengan jajargenjang
dan trapeium dengan menjawab pertanyaan berilut.

» Apa yang kalian ketahui tentang jajargenjang dan
trapesium?
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LES Berbasis Missonri Mathematics Project l_'-'O_I-I

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan berbagai bentk bangun datar
Jajargenjang dan trapesium. Sebagai contoh bentuk jajargenjang yang dapat kita temukan salah
satunya bentuk potongan kue, selain ity dapat kita lihat bentuk atap rumah Joglo yang sama dengan
‘bentuk trapesfum.

Gambar 3.1 Bentuk Kue dan Atap Rumah Joglo
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Setelah mengamati gambar bangun datar berbentk jajargenjang dan trapesium dalam
kehidupan sehari-hari, coba pikirkan dan cari tshu apa yang dimaksud dengan jajargenjang dan
trapeium dengan menjawab pertanyaan berikut.

» Apa yang kalian ketahui tentang jajargenjang dan trapesium?

7 Apa petbedaan tama antara jajargenjang dan trapesium?

i
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Siswa juga memberikan penilaian berdasarkan angket

yang telah dibagikan. Berikut hasil penilaian ujicoba kelompok

kecil berdasarkan angket respon yang telah diberikan.

Tabel 4.16 Hasil Angket Respon Ujicoba Kelompok Kecil

No Siswa Total Skor % Kriteria
1 BHZ 77 85,55 % Sangat Praktis
2 BZ 80 88,88% Sangat Praktis
3 Dz 84 93,33 % Sangat Praktis
4 DAPZ 77 85,55 % Sangat Praktis
5 IMG 76 84,44 % Sangat Praktis
6 JZ 82 91,11 % Sangat Praktis
7 Lz 77 85,55 % Sangat Praktis
8 MDZ 74 82,22 % Sangat Praktis
9 RIDM 85 94,44 % Sangat Praktis
10 WHZ 83 92,22 % Sangat Praktis
Jumlah Skor 795
Rata-rata hasil 88,32 %
persentase
kriteria Sangat Praktis

Siswa juga memberikan penilaian berdasarkan angket

yang telah dibagikan. Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata hasil




persentase sebesar 88,32% maka LKS berada pada kriteria sangat
praktis. Hasil persentase rata-rata setiap indikator dari 10 orang

siswa dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.18 Diagram Persentase Setiap Indikator Skor Ujicoba
Kelompok Kecil

Dari diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar
yaitu indikator 1,3 dan 4 dengan persentase 96% yaitu kemenarikan
desain, kemenarikan isi, dan ukuran bentuk huruf yang mudah
dibaca oleh siswa mengunakan LKS. Selanjutnya indikator 8
dengan persentase 92% yaitu kalimat sederhana. Selanjutnya
indikator 6 dengan persentase 90% yaitu mudah digunakan.
Selanjutnya indikator 9 dan 12 dengan persentase 88% yaitu
pedoman penggunaan, dan peningkatan motivasi belajar.
Selanjutnya indikator 11 dengan persentase 87,33% Vyaitu
ketertarikan menggunakan LKS, selanjutnya di ikuti indikator 7
dan dengan persentase 88% yaitu bagian-bagian LKS mudah
dipahami. Selanjutnya indikator 5 dan 10 dengan persentase 84%
yaitu kemenarikan kombinasi warna dan kemudahan belajar.
Jabaran secara lengkap tentang skor penilaian ujicoba kelompok
kecil dapat dilihat pada lampiran.



3) Hasil Respon Guru

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan atau respon guru

matematika terhadap LKS vyang telah dibuat maka peneliti

memberikan angket respon guru kepada guru matematika di SMP

Negeri 6 Lahewa. Berdasarkan angket yang diberikan kepada guru

mata pelajaran matematika, guru memberikan beberapa komentar

yaitu Soal latihan mandiri sebaiknya disajikan dalam satu halaman

terpisah agar siswa bisa fokus mengerjakannya dan merevisi soal

dengan soal yang baru. Gambaran lebih jelas mengenai komentar

guru mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.17 Komentar Guru pada Ujicoba

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 | Soal latihan mandiri sebaiknya disajikan | Sudah diperbaiki menjadi satu halamn
dalam satu halaman terpisah agar siswa | terpisah
bisa fokus mengerjakannya.
3) Sebuah jembatan berbentuk trapesium memiliki pamjang sisi atas §
meter, sisi bawah 12 meter, dan finggi 4 mefer. Jika jembatan memiliki
dua tiang diagonal yang sama panjang, bultikan balwa dua segitiga D
vang terbenok di dalam frapesium adalsh kongruen.
N | 7 f ______________________ |
7' \ [ | 1. Perhatcan ganbar apesive -'\ECDdanPQRS vang kongruen dibawvah i |
16 Cm 4 diCm B
| |
|
| i1 Cu :
| |
| |
| |
| |
| 4. Jika pamang sisi AB=40em, BC=2l em RS =16 e, deS=1icmlmmmewjmg|
| sisi AD, DC, PQ. dan QR
b, Jika besar 24 = 60F, 2B = 40", Berapakah besar <R din £8)
|
: (selanuinya, besar £ difuls dengan c, sepert yang sudah kamy kenal di helss 7 dan §). |
|Pemn]uk Javablah soal diatas dengan melenghap bagian dari penyelesaian berdut :
| 1. Perhatikan gambar trapesivm ABCD dan PQRS yang kongruen dibawah in | | |
|
| |
| | | Dietui - bangun ABCD 2 PORS, berart |
| | v Sishsis yang bersesuaian sama panjang |
| em | | v Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar |
: | | 3 Untk menenukan panjang sisi AD, DC, PQ), dan QR, tenrulan terebih o sist-sis yang |
| | bersesudan Vit
| | | AB dengan PQ - AB=PQ |
| | BC dengan QR—BC =R |
DC dengan SR +DC=5R
| & g s 4B~ dem BO=lcm RS = 16cm, GBS~ T— | DS 21014 |
pamjang sisi AD, DC, PQ, dan QR. | ’ ’ |
| b Tabesarct= 60°, 2B = 4(°. Berapakah besar /R dan £8? | | Partanyaan : mengapa bukan AB =S |
| (selanjuinya, besar £A dilis dengan c, seperti vang sudah kamu kenal di kelas 7 | | |
dn ).
| I\ 'f
_______________ _1 |
v )
o D | gl m e eeeee <
LES Befbus\sMﬂaﬂnMaHlmmﬂc:Prqu |_'-'5_I \ LKS Betbasis Misouri Mothemats Project (MMP) b1 |
2 | Disarankan untuk merevisi soal ini Soal sudah diperbaiki.

dengan soal yang baru.
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Guru juga memberikan penilaian berdasarkan angket yang
telah diberikan. Hasil penilaian dari angket respon guru, dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.18 Hasil Angket Respon Guru

No Guru Total Skor % Kriteria

1 Guru 1 53 96,36 % Sangat Praktis

2 Guru 2 54 98,18 % Sangat Praktis
Rata-Rata 97,27 % Sangat Praktis

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa persentase skor dari
angket respon guru sebesar 97,27%. Maka lembar kerja siswa
(LKS) yang dikembangkan termasuk kriteria sangat praktis. Hasil
persentase skor pada setiap indikator dari angket respon guru dapat

dilihat pada diagram berikut ini.

Persentase Rata-Rata Angket Respon Guru
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Gambar 4.19 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Angket
Respon Guru



Dari diagram di atas, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 1, 2, 3, 4, 5, 8, 10, dan 11 dengan persentase sebesar
100% vyaitu ketepatan capaian pembelajaran, kelengkapan
penyajian soal, kejelasan penyajian soal, penggunaan LKS
membantu pembelajaran, sederhana, kemenarikan, ukuran dan jenis
huruf mudah dibaca, kemenarikan komposisi warna. Kemudian,
diikuti indikator 6, 7 dan 9 dengan persentase 80% yaitu tidak
mengandung makna ganda, menggunakan bahasa baku dan

kesesuain gambar dan background.

4.2.4 Implementasi (Implementation)

Setelah LKS dinyatakan valid dan praktis, maka tahap selanjutnya
adalah menguji cobakan pada satu kelas. Kelas yang dipilih oleh peneliti
adalah kelas V1I1-A untuk dijadikan sebagai subjek uji lapangan. Kegiatan
penelitian dilakukan sebanyak lima kali. Pertemuan pertama sampai
keempat berupa kegiatan proses pembelajaran dan pertemuan kelima
berupa pemberian angket respon dan tes akhir.

Proses pembelajaran menggunakan tahapan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) dan peserta didik menggunakan
lembar kerja siswa yang sudah direvisi sebelumnya. Peneliti terlebih
dahulu membagi LKS kepada siswa, untuk dipelajari materi dan tugas
secara mandiri. Dalam proses pembelajaran tatap muka, peneliti
mengarahkan siswa untuk mengikuti petunjuk pada LKS dan menyajikan
masalah-masalah yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Masalah-masalah tersebut sebagian besar dapat diselesaikan
oleh siswa dan terdapat beberapa siswa yang masih kurang dalam
menyelesaikannya. Adapun proses kegiatan belajar selama penelitian yaitu
sebagai berikut:

a. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1
Pada pertemuan 1, peneliti malaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,

yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan



penutup. Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai. Pada pertemuan ini topik materi yang dipelajari adalah
kekongruenan pada segi empat. Setelah menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
kegiatan diskusi kelompok.

Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan LKS berbasis Missouri
Mathematics Project yang berisi materi tentang kekongruenan pada
segi empat untuk dikerjakan dan didiskusikan oleh siswa. Setelah waktu
diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok mepresentasikan hasil
diskusinya dan mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah
diskusi selesai, peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Terakhir, peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya dan dititip dengan doa bersama.

b. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2

Pada pertemuan 2, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai. Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan
yang dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat
kembali materi terkait kekongruenan yang sudah dipelajari sebelumnya.
pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah membuktikan
dua bangun segi empat kongruen. Setelah menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
kegiatan diskusi kelompok.

Dalam kegiatan ini, peneliti membagikan LKS berbasis Missouri
Mathematics Project yang berisi materi tentang membuktikan dua
bangun segi empat kongruen untuk dikerjakan dan didiskusikan oleh
siswa. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya dan mempersilahkan kelompok lain



untuk bertanya. Setelah diskusi selesai, peneliti menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Terakhir, peneliti menyampaikan topik
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan doa
bersama.

c. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3,

Pada pertemuan 3, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai. Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan
yang dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat
kembali materi terkait membuktikan dua bangun segi empat kongruen
yang sudah dipelajari sebelumnya. pada pertemuan ini, topik materi
yang dipelajari adalah ciri-ciri bangun segi empat istimewa
(jajargenjang dan trapesium). Setelah menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan
diskusi secara indivividu dan kelompok. Dalam kegiatan ini peneliti
membagikan LKS berbasis Missouri Mathematics Project yang berisi
materi tentang ciri-ciri bangun segi empat istimewa (jajargenjang dan
trapesium) untuk dikerjakan dan didiskusikan oleh siswa di lembar
kerja siswa yang telah disediakan. Setelah waktu diskusi berakhir,
perwakilan dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan
mempersilahkan kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi selesali,
peneliti  menyimpulkan materi yang telah dipelajari, peneliti
menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan
ditutup dengan doa bersama.

d. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 4

Pada pertemuan 4, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada modul ajar yang sudah dibuat sebelumnya,
yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus

dicapai. Kemudian, peneliti mengaktifkan latar belakang pengetahuan



yang dimiliki siswa sebelumnya dengan meminta untuk mengingat
kembali materi terkait ciri-ciri bangun segi empat istimewa
(Jajargenjang dan trapesium). pada pertemuan ini, topik materi yang
dipelajari adalah menyelesaikan masalah kontekstual terkait penerapan
kekongruenan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah menyampaikan
materi dan tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dilanjutkan
dengan kegiatan diskusi secara indivividu dan kelompok.

Dalam kegiatan ini peneliti membagikan LKS berbasis Missouri
Mathematics Project yang berisi materi tentang menyelesaikan masalah
kontekstual terkait penerapan kekongruenan dalam kehidupan sehari-
hari untuk dikerjakan dan didiskusikan oleh siswa di lembar kerja
siswa yang telah disediakan. Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan
dari kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan mempersilahkan
kelompok lain untuk bertanya. Setelah diskusi selesai, peneliti
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, peneliti menyampaikan
topik pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan

doa bersama.

4.2.5 Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE yaitu evaluasi.
Pada tahap ini, peneliti melihat tingkat efektivitas dari modul pembelajaran
yang telah dikembangkan. Keefektifan LKS diukur berdasarkan penilaian
hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran berbantuan LKS. Tes hasil belajar adalah tes yang berisi
soal-soal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yang sudah
dinyatakan valid dan sudah divalidasi oleh ahli materi. Selain itu, tes yang
digunakan sudah diujicobakan dan telah dihitung tingkat validitas dan
reliabilitas setiap butir soalnya. Selanjutnya, peneliti memberikan angket
respon siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKS pada uji lapangan

ini.
Rata-rata nilai tes hasil belajar yang diperoleh dari siswa adalah

85,00 Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan



pemecahan masalah matematis, yang ada pada tes awal diperoleh rata-rata
21,5 dengan kategori sangat kurang, dan pada tes akhir diperoleh rata-rata
85,00 dengan kategori sangat baik. Keefektifan LKS dilihat dari hasil
persentase ketuntasan klasikal apabila P > 60%. Nilai KKTP (kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran) mata pelajaran Matematika dikelas VIII
sebesar 65. Dari hasil tes diperoleh 19 orang siswa tuntas KKTP dan 3
orang siswa tidak tuntas. Sehingga, diperoleh persentase ketuntasan
klasikal sebesar 86,36%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKS
pembelajaran sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Selain memberikan tes, peneliti juga memberikan angket respon
siswa untuk melihat tingkat kepraktisan LKS pada uji lapangan. Dari hasil
angket respon siswa, diperoleh persentase kepraktisan sebesar 86,86%. Hal
ini menunjukkan bahwa LKS pembelajaran berada pada kategori sangat
praktis. Hasil persentase rata-rata setiap indikator dari angket respon

peserta didik dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.20 Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Uji Lapangan
Dari diagram tersebut, terlihat bahwa persentase terbesar yaitu
indikator 4 dengan persentase 94,09% yakni ukuran dan bentuk huruf
mudah dibaca oleh siswa dengan menggunakan LKS. Selanjutnya diikuti
oleh indikator 3 dan 12 dengan persentase 89,09% yaitu kemenarikan isi
dan peningkatan motivasi belajar. Selanjutnya indikator 2 dengan
persentase 88,18% yaitu warna dan gambar yang bagus. Selanjutnya

indikator 11 dengan persentase 87,87% yaitu ketertarikan menggunakan



4.3
4.3.1

LKS. Selanjutnya indikator 8 dengan persentase 86,36% vyaitu kalimat
sederhana. Selanjutnya indikator 10 dengan persentase 85,45% vyaitu
kemudahan belajar. Selanjutnya indikator 9 dengan persentase 84,54%
yaitu pedoman penggunaan. Selanjutnya indikator 7 dengan persentase
84,09% vyaitu bagian-bagian LKS mudah dipahami. Selanjutnya indikator
5 dengan persentase 82,72% vyaitu kemenarikan kombinasi warna.
Selanjutnya indikator 6 dengan persentase 79,54% yaitu mudah digunakan.
Selanjutnya indikator 1 dengan persentase 69,54% vyaitu kemenarikan
desain.

Berdasarkan penilaian pada uji lapangan, ada beberapa tanggapan
dan komentar siswa yang secara keseluruhan mengatakan bahwa LKS ini
sangat bagus, menarik untuk digunakan dan memudahkan dalam
memahami materi kekongruenan pada segi empat. Jabaran lengkap tentang
skor penilaian uji lapangan dapat dilihat pada lampiran.

Pembahasan
Analisis Data Hasil Validasi
Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) didasarkan pada tiga aspek
yaitu validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Berikut analisis dari
ketiga aspek tersebut berdasarkan hasil validasi yang telah dilaksanakan.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak
indikator yang di nilai dari segi materi ada sembilan vyaitu: (1)
kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, (2) keakuratan materi
LKS, (3) kelengkapan LKS, (4) contoh-contoh penjelasan relevan
dengan kompetensi yang harus dikuasai, (5) jabaran materi cukup
memenuhi tuntutan kurikulum, (6) kejelasan tujuan pembelajaran dalam
LKS, (7) kelengkapan informasi, (8) pengemasan materi sesuai dengan
pendekatan keilmuan yang bersangkutan, (9) penyajian materi
memotivasi peserta siswa. Adapun hasil persentase skor seluruh
indikator yang diperoleh dari penilaian validator 1 dan validator 2 dapat

dilihat pada gambar 4.21
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Gambar 4.21 Persentase Penilaian Ahli materi

Penilaian validator 1 pada revisi 1 diperoleh persentase skor
sebesar 84,74% dan revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 94,07%
yang menunjukkan peningkatan sebesar 9,33% dari revisi 1. Penilaian
validator 2 pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 81,48% dan
pada revisi 2 diperoleh persentase skor sebesar 97,77% yang
menunjukkan peningkatan sebesar 16,29% dari revisi 1.

Hasil persentase skor pada revisi 2 dari validator 1 dan 2 yaitu
94,07% dan 97,77% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa LKS yang dibuat oleh peneliti sudah diperbaiki sesuai dengan
saran dan komentar dari validator 1 dan 2 dan LKS layak digunakan.

. Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai LKS dari aspek bahasa. Banyak
indikator yang di nilai dari segi bahasa ada empat yaitu: (1) kesesuaian
dengan kaidah bahasa indonesia yang benar, (2) komunikatif, (3)
penggunaan bahasa secara efektif dan efesien, (4) penggunaan istilah,
simbol atau icon. Adapun hassil persentase skor seluruh indikator yang
diperoleh dari penilaian ahli bahasa dapat dilihat pada gambar 4.10
berikut.
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Gambar 4.22 Persentase Penilaian Ahli Bahasa
Berdasarkan penilaian validator ahli bahasa, LKS direvisi

sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar38,19%. Hasil penilaian
pada revisi pertama diperoleh persentase skor 50,90% dengan kategori
cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka produk
kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 89,09% dengan
kategori sangat valid dan tidak perlu revisi. Berdasarkan hasil akhir
validator maka, LKS dinyatakan layak untuk digunakan.
. Validasi Ahli Desain

Validator ahli desain menilai LKS dari enam indikator penilaian
yakni: (1) ukuran fisik LKS, (2) tata letak sampul LKS, (3) huruf yang
digunakan menarik dan mudah dibaca, (4) konsistensi tata letak (5)
unsur tata letak harmonis, (6) unsur tata letak. Adapun hasil persentase
skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli desain dapat
dilihat pada gambar 4.23 berikut.
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Gambar 4.23 Persentase Penilaian Ahli Desain

Berdasarkan penilaian validator ahli Desain, LKS direvisi
sebanyak dua kali dengan peningkatan sebesar 21,43%. Hasil penilaian
pada revisi pertama diperoleh persentase skor 77,14% dengan kategori
valid dan ada sedikit yang perlu diperbaiki dari produk. Setelah peneliti
melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka
produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 98,57% dengan
kategori sangat valid dan tidak perlu revisi. Berdasarkan hasil akhir
validator maka, LKS dinyatakan layak untuk digunakan.

4.3.2 Analisis Data Hasil Kepraktisan

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan di nilai tingkat
kepraktisan berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada
siswa dan guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa
pada tahap evaluasi perorangan dan evaluasi kelompok kecil. Data respon
guru juga diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti
melaksanakan tahap evaluasi kelompok kecil. Adapun indikator dari
angket respon guru vyaitu: (1) ketepatan capaian pembelajaran, (2)
kelengkapan penyajian soal, (3) kejelasan penyajian soal, (4) penggunaan
LKS membantu proses pembelajaran, (5) sederhana, (6) tidak mengandung
makna ganda, (7) menggunakan bahasa baku, (8) kemenarikan, (9)
kesesuain gambar dan background, (10) ukuran dan jenis huruf mudah
dibaca, dan (11) kemenarikan komposisi warna. Adapun 3 aspek yang
dinilai dari angket respon siswa Yyaitu (1) tampilan, (2) penyajian materi,

dan (3) manfaat. Adapun hasil rata-rata persentase skor seluruh indikator



yang diperoleh dari uji coba perorangan, ujicoba kelompok kecil dan

respon guru dapat dilihat pada gambar 4.24 berikut.
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Gambar 4.24 Persentase Kepraktisan
Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada ujicoba produk dan
respon guru, diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 4.19 Hasil Kepraktisan LKS

.. Hasil Data
No Ujicoba Produk Persentase Kategori
1 Ujicoba Perorangan 94,07 % Sangat Praktis
2 | Ujicoba Kelompok Kecil 88,32 % Sangat Praktis
3 Respon Guru 97,27 % Sangat Praktis
Rata-Rata 93,22 % Sangat Praktis

Dari tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase skor sebesar
93,22% dengan kategori sangat praktis. Artinya, bahwa LKS yang telah
dikembangkan praktis untuk digunakan pada uji lapangan untuk
mengetahui tingkat keefektifan modul LKS. Peneliti juga melihat
kepraktisan LKS dari hasil respon siswa pada saat uji lapangan. Hal ini
dilakukan, untuk melihat kriteria kepraktisan LKS jika digunakan pada
skala yang lebih besar. Dari hasil angket respon siswa pada uji lapangan
diperoleh persentase sebesar 86,86% dengan Kkriteria sangat praktis.
Ternyata hasil ini menunjukkan bahwa LKS praktis digunakan pada skala

yang lebih besar.



4.3.3 Analisis Data Hasil Keefektifan

4.4

Keefektifan dari pengembangan LKS diperoleh dari tes hasil
belajar yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan LKS. Produk
diberikan kepada siswa kelas VIII-A yang berjumlah 22 orang. Setelah
siswa mempelajari materi dan mengerjakan soal-soal yang termuat dalam
LKS, peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis
kepada siswa yang telah di uji validitasnya sebelumnya. kemudian tes
yang diberikan diolah untuk memperoleh rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai 85,00. Hasil
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matemati siswa yang sebelumnya berada pada kategori sangat
kurang. Selanjutnya persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 86,36%
yang diperoleh dengan rumus benyaknya siswa yang tuntas dibagi
banyaknya siswa. Banyaknya siswa yang tuntas adalah 19 orang
sedangkan yang tidak tuntas 3 orang dari 22 orang siswa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKS sudah efektif dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan maslah matematis siswa.

Keterbatasan Temuan Penelitian
Agar temuan ini lebih realistis maka perlu dikemukakan
keterbatasannya. Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini.

Yaitu:

a. Penelitian ini hanya melibatkan 35 siswa dari satu sekolah, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi siswa.

b. Dalam penelitian ini, siswa belum sepenuhnya terbiasa dalam
menggunakan LKS berbasis Missouri Mathematics Project (MMP)
sehingga harus memberikan perhatian yang lebih untuk siswa agar
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

c. Hasil belajar siswa pada penelitian ini terbatas pada materi

kekongruenan pada segi empat.



